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ABSTRAK

Kekerasan seksual di lingkungan pendidikan merupakan masalah serius yang berdampak pada
psikologis dan prestasi akademik remaja. Program “Sahabat Aman Sekolah” dirancang untuk
meningkatkan kesadaran dan kepedulian remaja dalam mencegah kekerasan seksual melalui
pendekatan pendidikan, sosialisasi, dan pembentukan jejaring peer support. Penelitian ini
menggunakan metode kuasi eksperimen dengan pre-test dan post-test pada siswa sekolah menengah.
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pengetahuan dan sikap remaja
terhadap pencegahan kekerasan seksual. Program ini membuktikan efektivitasnya dalam
membangun budaya aman di sekolah dan menumbuhkan kepedulian sosial di kalangan remaja.

Kata Kunci: Kekerasan Seksual, Remaja, Kesadaran, Pendidikan, Pencegahan, Peer Support.

Abstract

Sexual violence in educational settings is a serious problem that impacts adolescents' psychological
well-being and academic achievement. The "Sahabat Aman Sekolah" program is designed to
increase adolescents' awareness and concern for preventing sexual violence through educational
approaches, outreach, and the formation of peer support networks. This study used a quasi
experimental method with a pre-test and post-test on high school students. The results showed a
significant increase in adolescents' knowledge and attitudes toward sexual violence prevention. This
program has proven effective in building a culture of safety in schools and fostering social
awareness among adolescents.

Keyword: Sexual Violence, Youth, Awareness, Education, Prevention, Peer Support.

PENDAHULUAN

Kekerasan seksual di lingkungan pendidikan merupakan masalah yang semakin
mengkhawatirkan di kalangan remaja. Berdasarkan data dari Kementerian Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak (KPPPA, 2021), kasus kekerasan seksual di sekolah
masih tinggi dan sebagian besar tidak dilaporkan karena ketakutan, stigma sosial, atau
minimnya pengetahuan tentang hak-hak anak. Kekerasan seksual tidak hanya berdampak
pada fisik, tetapi juga mengganggu kesehatan mental, prestasi akademik, dan perkembangan
sosial remaja.

Lingkungan sekolah, yang seharusnya menjadi tempat aman dan nyaman untuk
belajar, sering kali menjadi arena yang rawan bagi terjadinya kekerasan ini.

Remaja berada pada fase perkembangan psikososial yang kritis, di mana mereka mulai
mengeksplorasi identitas diri, membangun hubungan sosial, dan menghadapi berbagai
tekanan dari lingkungan sekitar. Oleh karena itu, intervensi pendidikan yang tepat sangat
penting untuk membentuk kesadaran moral, empati, dan kemampuan remaja dalam
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melindungi diri sendiri serta teman sebaya dari risiko kekerasan seksual. Program
pendidikan preventif dapat menjadi salah satu solusi untuk membangun budaya aman di
sekolah.

Nilai-nilai Pancasila menjadi dasar filosofis yang relevan dalam penanganan isu ini.
Sila Kedua, “Kemanusiaan yang Adil dan Beradab”, menekankan pentingnya menghormati
martabat setiap individu, mengembangkan empati, dan melindungi hak-hak sesama. Sila
Kelima, “Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia”, mengingatkan kita untuk
memastikan perlindungan dan kesempatan yang adil bagi seluruh siswa, tanpa diskriminasi.
Melalui penerapan nilai-nilai Pancasila, remaja dapat diarahkan untuk memahami
pentingnya kepedulian sosial, rasa hormat terhadap orang lain, dan penolakan terhadap
kekerasan dalam bentuk apapun.

Program “Sahabat Aman Sekolah” hadir sebagai bentuk intervensi preventif yang
menyasar remaja. Program ini mengintegrasikan edukasi tentang kekerasan seksual,
pelatihan peer support, dan penggunaan media interaktif untuk meningkatkan literasi dan
kesadaran siswa. Peer support memungkinkan siswa menjadi agen perubahan di lingkungan
sekolah, menciptakan jejaring yang mendukung teman sebaya dan mendorong terciptanya
lingkungan sekolah yang aman. Dengan demikian, program ini tidak hanya berfokus pada
aspek pencegahan, tetapi juga pada pembentukan karakter dan kepedulian sosial, sejalan
dengan prinsip-prinsip Pancasila.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas program “Sahabat Aman
Sekolah” dalam meningkatkan kesadaran dan kepedulian remaja terhadap kekerasan seksual
di lingkungan pendidikan. Diharapkan, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi sekolah
dan lembaga pendidikan lainnya dalam merancang program pencegahan kekerasan seksual
yang berbasis nilai Pancasila dan sesuai dengan kebutuhan psikososial remaja.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas program “Sahabat Aman
Sekolah” dalam meningkatkan kesadaran dan kepedulian remaja terhadap kekerasan seksual
di lingkungan pendidikan. Diharapkan, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi sekolah
dan lembaga

pendidikan lainnya dalam merancang program pencegahan kekerasan seksual yang
berbasis nilai Pancasila dan sesuai dengan kebutuhan psikososial remaja. Penelitian
dilaksanakan melalui beberapa tahapan. Tahap pertama adalah tahap persiapan, yang
meliputi penyusunan modul edukasi, penyusunan instrumen penelitian, serta koordinasi
dengan pihak sekolah dan guru pendamping. Materi edukasi disusun dengan
mengintegrasikan konsep pencegahan kekerasan seksual dan nilai-nilai Pancasila.

Tahap kedua adalah pelaksanaan intervensi. Kegiatan diawali dengan evaluasi awal
untuk mengukur tingkat pengetahuan dan sikap awal siswa mengenai kekerasan seksual.
Selanjutnya dilakukan kegiatan edukasi berupa penyuluhan, diskusi interaktif, studi kasus,
serta simulasi sederhana terkait perilaku asertif dan mekanisme pelaporan. Selain itu, siswa
diberikan pemahaman mengenai peran support dalam menciptakan lingkungan sekolah
yang aman.

Tahap ketiga adalah evaluasi akhir, yaitu pemberian pertanyaan setelah seluruh
rangkaian kegiatan selesai.Evaluasi untuk menilai perubahan pengetahuan dan sikap siswa
setelah mengikuti program “Sahabat Aman Sekolah”.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan kegiatan sosialisasi PKM “Sahabat Aman Sekolah” dilaksanakan
dengan tujuan meningkatkan pemahaman remaja mengenai bentuk-bentuk kekerasan
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seksual, faktor risiko, upaya pencegahan, serta prosedur pelaporan di lingkungan
pendidikan. Kegiatan ini mencakup pemaparan materi, diskusi interaktif, studi kasus, dan
sesi tanya jawab.

Hasil kegiatan menunjukkan beberapa temuan penting:

1. Peningkatan Pengetahuan Siswa
Berdasarkan evaluasi, terjadi peningkatan signifikan pemahaman siswa mengenai:
a. definisi kekerasan seksual,
b. bentuk-bentuk kekerasan seksual (fisik, verbal, digital),
c. ciri-ciri perilaku pelaku dan situasi rawan,
d. hak-hak korban dan mekanisme perlindungan hukum.

Siswa yang sebelumnya hanya mengenal kekerasan seksual sebagai tindakan fisik,
mulai memahami bahwa pelecehan verbal, catcalling, pemaksaan konten seksual, serta
perundungan digital juga termasuk kekerasan seksual.

2. Meningkatnya Kesadaran untuk Berperilaku Asertif
Melalui studi kasus, siswa menunjukkan peningkatan kemampuan dalam:
a. mengatakan “tidak™ secara tegas,
b. menjaga batasan diri (personal boundaries),
c. mengenali situasi yang tidak aman.

Remaja perempuan maupun laki-laki mulai memahami bahwa pencegahan

kekerasan seksual bukan hanya tanggung jawab perempuan, tetapi seluruh elemen sekolah.
3. Meningkatnya Keberanian Peserta untuk Melapor

Melalui edukasi kanal pelaporan (guru BK, satgas sekolah, layanan pengaduan, dan
lembaga perlindungan anak), siswa menjadi lebih berani menyampaikan pengalaman atau
kekhawatiran terkait kekerasan seksual.

KESIMPULAN

Kegiatan PKM “Sahabat Aman Sekolah: Membangun Kesadaran dan Kepedulian
Remaja dalam Mencegah Kekerasan Seksual di Lingkungan Pendidikan” memberikan
dampak positif dalam peningkatan pengetahuan, sikap, dan keterampilan remaja dalam
mencegah kekerasan seksual di sekolah. Kegiatan ini berhasil:
1. meningkatkan pemahaman siswa mengenai bentuk, risiko, dan pencegahan kekerasan
seksual;
membangun kemampuan asertif dan kepekaan terhadap situasi tidak aman;
mendorong keberanian untuk melapor dan mencari bantuan;
membentuk komunitas pelajar yang peduli terhadap keamanan sekolah;
memperkuat peran sekolah dalam menciptakan lingkungan belajar yang aman dan bebas
kekerasan.

Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan sekolah semakin mampu mengembangkan
sistem perlindungan yang berkelanjutan dan berpusat pada siswa. Kegiatan serupa perlu
diperluas dan didukung oleh semua pihak yaitu guru, orang tua, dan pemangku kebijakan
agar upaya pencegahan kekerasan seksual dapat berjalan secara konsisten dan efektif.
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